BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuarifita€arena itu analisis
yang digunakan dengan bentuk analisis statistikali8is statistik yang
digunakan karena data yang diperoleh dalam bemtgksaangka. Sebagaimana
ditegaskan oleh Tomagola (dalam Wahidin 2001: #2nyebutkan bahwa
dalam kajian kuantitatif mengandung beberapa unsitu: teknik tahapan
penelitian, metode penelitian, masalah penelitiemsep, proposisi, populasi,

sampel dan adanya pengukuran

3.2 Operasional Variabel
Variabel yang terkandung dalam penelitian ini tematri
a. Variabel Independent (variabel bebas)

Variabel Independent adalah variabel yang mempeahgaariabel
terikat dan menjadi penyebab atas sesuatu haltiathulnya masalah lain.
Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel deladalah motivasi
(sebagai variabel ¥ yaitu suatu usaha yang ada dalam diri individogya
berupa sikap, tindakan dan dorongan untuk bertirdddim mengarahkan
serta menggerakkan individu pada suatu tingkah $ahingga tujuan yang
dikehendaki tercapai. Minat (sebagai variabgl Xdalah suatu rasa lebih
suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktjvilas kebiasaan belajar

(sebagai variabel X adalah perilaku seseorang yang relatif menetap da
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dilakukan secara berulang-ulang yang sifatnya otismasehingga

merupakan perilaku terpadu.

b. Variabel Dependent (variabel terikat)
Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaoléi variabel
bebas. Sesuai dengan pengertian tersebut makanyamgdi variabel
terikat (Y) adalah prestasi belajar siswa yaituilhéglajar yang
diperoleh siswa setelah adanya proses belajar nangag berbentuk
pengetahuan, pengalaman, sikap dan perilaku. Qpeatisasi masing-
masing variabel diuraikan sebagai berikut:
Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SKALA
Motivasi 1. Durasi « Kemampuan Interval
(X1) Kegiatan menyelesaikan tugas
belajar dengan tepat waktu.
* Kemampuan
mengikuti proses
pembelajaran secara
menyeluruh.
» Keikutsertaan dan
partisipasi dalam
kegiatan
pembelajaran yang
diciptakan.
» Kehadiran mengikuti
PBM di dalam kelas.
2. Frek_uensi « Lamanya waktu
belajar belajar di rumah.

» Keajegan atau
konsistensi belajar di
rumabh.

» Ketekunan dalam
mengerjakan tugas.

* Pemanfaatan waktu
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3. Persistensi
belajar

4. Kekuatan
Pendirian

5. Devosi

belajar di rumah.

* Pemanfaatan waktu

kosong.

* Kerelaan

menyelesaikan tugas
tanpa kenal lelah.
Pemusatan perhatian
dalam kegiatan PBM
di kelas.

Dorongan atau upayse
dalam menyelesaikal
setiap kesulitan yang
ada.

Pemusatan pikiran
dan perhatian dalam
belajar.

Ketabahan dalam
mengikuti PBM di
kelas.

Keuletan untuk
mampu
menyelesaikan tugas
yang diberikan.
Kemauan untuk
mencoba
menyelesaikan tugas
yang diberikan.

Kerelaan waktu
dalam menyelesaikali
kesulitan belajar.
Pengorbanan finansii
yang dikeluarkan
untuk mencapai
tujuan yang
diinginkan.
Pengabdian tenaga
dan pikiran untuk
mampu

menyelesaikan tugas

tepat waktu.

+ Kemauan mencoba

-

—

A

1%
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6. Tingkat
Aspirasi

7. Tingkatan
Kualifikasi
Prestasi

8. Arah sikap
terhadap
sasaran
kegiatan

berbagai cara dalam
menyelesaikan tugas|.

» Pantang menyerah
dalam belajar.

» Keaktifan dalam
kegiatan PBM di
kelas.

* Pemanfaatan waktu
kosong yang ada.

» Keinginan untuk
selalu terdepan dan
unggul dalam belajar

» Kemauan mencapai
prestasi belajar yang

tinggi

* Kemampuan bersaing

secara sehat dalam
belajar.

» Kegigihan dalam
mempertahankan
prestasi belajar.

» Kepuasan dalam

meraih prestasi tingg|.

 Keinginan untuk
menyimak pelajaran
di kelas.

» Kekuatan pendirian
dalam mencapai
sasaran atau target
yang diharapkan.

 Keinginan untuk
bertanya atas
kesulitan yang ada.

* Tingkat kejenuhan
dalam belajar.

Minat
(X2)

Personal

1Keinginan untuk
mengetahui/memili
ki sesuatu
2. Objek-objek atau

Interval
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kegiatan yang
disenangi

. Jenis kegiatan
untuk mencapai ha
yang disenangi

. Usaha untuk
merealisasikan
keinginan atau rasg
senang terhadap
sesuatu.

|

Kebiasaan
Belajar
(X3)

Pembentukan
Kebiasaan
Belajar

~N o o1 b~ w

(oe]

. Pembuatan jadwal

belajar

. Membaca dan

membuat catatan

. Mengulang materi

yang diajarkan

. Konsentrasi

. Pemahaman materi
. Belajar kelompok

. Mengerjakan tugas

yang diberikan

. Persiapan mengikuti

tes

Interval

Prestasi belajar

(Y)

Nilai

Nilai hasil UAS kelas
XI'IPS pada mata
pelajaran akuntansi

Interval

3.3 Populas dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut Arikunto (2004:130) adalah seb&gseluruhan

subjek penelitian. Sedangkan menurut Riduwan (200mengemukakan

bahwa “Populasi merupakan objek tertentu yang lterkadlengan masalah

penelitian.” Sesuai dengan permasalahan yang akahas dalam penelitian

ini yang menjadi populasi dari penelitian ini adekeluruh siswa kelas XI

jurusan IPS SMA Negeri se-kota Cirebon. Berikutetayang menunjukkan

populasi siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri s&lCirebon.
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Tabel 3.2
Populas Siswa kelas X1
Jurusan IPSSMA Negeri di kota Cirebon

No Sekolah Kelas Jumlah
IPS.1| IPS.2| IPS.3 IPS.4 Siswa
(orang)
1 | SMA Negeri 1 40 34 - - 74
2 | SMA Negeri 2 39 32 - - 71
3 | SMA Negeri 3 43 44 44 - 131
4 | SMA Negeri 4 39 39 39 39 111
5 | SMA Negeri 5 39 39 38 - 116
6 | SMA Negeri 6 40 40 40 39 159
7 | SMA Negeri 7 42 42 41 - 125
8 | SMA Negeri 8 49 49 48 48 194
9 | SMA Negeri 9 38 81 37 - 112
Jumlah 390| 363| 359 87 1.161

Sumber : Data dari tiap sekolah

3.3.2 Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2004:117) Sampel adatebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan mehuBugiyono (2004:2)
Sampel adalah sebagian anggota dari populasi ydpgahd dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkapat d mewakili
populasinya. Dalam penelitian ini teknik penentaampel dilakukan melalui
metode teknik acak sederha&mnfpel Random Sampling).
Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan Imela

perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sebaghiut:

( Riduwan 2004:65)
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Keterangan :

n = Ukuran sampel keseluruhan

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kbsal

Dengan menggunakan rumus di atas didapat sampeh ssebagai

berikut:

N
n=——
1+ Ne?

_ 1161
1+1161005)*

= 297.50= 298

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel nahidalam
penelitian ini adalah 298 siswa

Setelah diperoleh sampel siswa maka langkah sétgajuadalah
menentukan sampel setiap kelas untuk seluruh SMaAlarD penarikan
sampel kelas dilakukan secara proporsional, dinsatiap sekolah diambil
sampel satu kelas secara random. Dalam penarikapesaiswa dilakukan

secara proporsional yang dapat dihitung dengan sumu
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ni= Ni/ N.n

Dimana :
ni : Jumlah sampel menurut kelas
n : Jumlah sampel seluruh
Ni : Jumlah populasi menurut kelas
N : Jumlah populasi seluruhnya

(Riduwan, 2004:22-23)

Perhitungannya dapat dilihat dalam tabel sebag#ie

Tabel 3.3
Sampel Siswa XI1 IPS
No Sekolah Jumlah Sampel Siswa
Siswa

1 SMAN 1 74 n = 74 X 298=19
1161

2 SMAN 2 71 n = 71 X208=18
1161

3 SMAN 3 131 o = 131 X 298=34
1161

4 SMAN 4 152 n = 152 X298=39
1161

5 SMAN 5 129 N & 129 %208= 33
1161

6 SMAN 6 87 = 87 X298= 22
1161

7 SMAN 7 153 n = 153 X 298= 39
1161

8 SMAN 8 171 = 171 X208= 44
1161

9 SMAN 9 193 = 193 X 298=50
1161

Jumlah 1161 298
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Dari 1161 siswa akan diambil sampel sebanyak 288asdengan
cara random.

Sebelum penyebaran angket dilakukan, sampel yangn ak
menerima angket harus dikocok/diundi terlebih dahsésuai dengan
jumlah angket yang akan disebar agar adil. Beqkasedur pengambilan
sampling secara random:

1. Daftarkan nama satuan sampling

2. Beri nomor urut semua satuan sampling

3. Nomor urut satuan sampling ditulis pada lembarambkran kertas
berukuran kecil

4. Gulung kertas-kertas tersebut

5. Ambil gulungan kertas tersebut satu persatu datakksampai

mencapai sejumlah ukuran sampel yang diinginkan

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan unsur penting dalam sebuah penelidata yang
dikumpulkan harus valid agar dapat menunjang kels#dn penelitian
tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan teknik pengumap data sebagai prosedur
sistematik dan standar untuk memperoleh data ygoegldkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakaandgbenelitian ini
adalah dengan menggunakan :
1. Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dktta-yang
erat kaitannya dengan masalah yang diteliti, dakah ini peneliti

menggunakan studi dokumentasi untuk mendapatkaarddd@a mulai
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dari buku-buku referensi dan data mengenai preltdajar siswa pada
mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri Se-Kotalgine
2. Angket

Menurut Riduwan (2004:71) “Angket adalah daftar tpeyaan
yang diberikan kepada orang lain yang bersedia regk@n respon
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.”

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adaladkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajikdalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilhesalah satu
jawaban sesuai dengan karakteristik dirinya demgaa memberi tanda

silang (x) atau checklist.

3.5 Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2006:142) teknik analisis datalaiat

Proses mengelompokan data berdasarkan variabeljetian
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel sgéuruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang itlitehelakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, darmkoiein
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttiai.

Instrumen  penelitian merupakan alat ukur yangumiigtan untuk
mengukur variabel yang diteliti dalam penelitiannttk memperoleh data
mengenai motivasi, minat dan kebiasaan belajarasidyerdasarkan persepsi
siswa dibuat beberapa pertanyaan yang disusun daatok Skala Numerik
(numerical scale).

Skala Numerik digunakan untuk mengukur sikap, daeat, persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang gejakd.s®isala ini menggunakan
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dua buah opsi dan subyek diminta untuk menentulkesponnya dengan

mencantumkan nilai dengan angka numerik diantaasogsi tersebut.

Tabd 3.4
Penilai Numerical scale

No

[tem Skor

Keterangan :

Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif teding

Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tinggi

Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif sedang

Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendah

Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif paltemgdah

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang akagudakan untuk

pengumpulan data adalah angket. Prosedur yangukdakdalam penyusunan

angket dan pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Langkah-langkah penyusunan angket

. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket
. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaangket
. Menyusun urutan pernyataan atau pertanyaan

. Membuat format
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Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingga
memudahkan responden dalam mengisinya
e. Membuat petunjuk pengisian
Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan format yang
mencerminkan cara mengisi angket
2. Langkah selanjutnya adalah langkah uji coba setalagket sudah
tersusun. Uji coba ini dilakukan karena angket yaelgh disusun
belum merupakan angket yang baku. Uji coba ini &sudkan untuk
mendapatkan angket yang valid dan reliabel agal yeasg diperoleh
dalam penelitian ini mendekati kebenaran. Hal iasusi dengan
pendapat Arikunto (2004:134) yakni: linstrumen yahgik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid daioed.”

3.5.1Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 144) bahwa, lid@as adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaan dkesahihan suatu
instrumen”.
Untuk menguji tingkat validitas dari instrumen pBtian dengan
menggunakan rumus korelgsbduct moment.

nZxy=(EX)ZY)
JNZx2-(zx?) iNzY?-3v?]

rxy =

(Suharsimi Arikunto, 2002:145)
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Keterangan :

ry = Koefisien Korelasi yang dicari

D XY = Hasil skor X dan Y untuk setiap responden
D> X = Skor item tes
DY = Skor responden

(2 X2) = Kuadrat skor item tes

(>¥?) =Kuadrat responden
N = Jumlah responden

Setelah diperoleh nilajy selanjutnya dikonsultasikan dengan nijgjer
dengan taraf signifikan 5 %. Jika didapatkan mijaihitung > fane, Mmaka butir
instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebeya jika nilai gy < rapey maka
dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak validhéssimi Arikunto,2002:146).

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas sogbeneliti

menggunakan prograéxcel windows.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwdusuestrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgmgiudata. Instrumen yang
baik adalah instrumen yang dapat dengan ajeg mémahedata yang sesuai
dengan kenyataan.

Untuk menguiji reliabilitas angket ini, digunakan toue Alpha (1)

dengan rumus dan langkah perhitungan sebagai lreriku



Langkah 1: Mencari varian tiap butir

5o

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 110)

a _ N
Keterangan:
o® = Harga varians total
S

= Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap ite

(XX)? = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item

N

= Jumlah responden

Langkah 2: Menghitung varian total

a

0,

. (XYY

N

Keterangan :

O.a

yX?

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 112)

= Harga varians total

= Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap ite

(>X) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item

N

= Jumlah responden

73
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Langkah 3. Menghitung reliabilitas instrumen denganus Alpha

0.2
r, = K {1—Zzb}

k-1 o°

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 112)

Keterangan :

ra = Reliabilitas angket

k = Banyak item/ butir angket
o®  =Harga varian item

ao® = Harga varians total

Setelah diperoleh nilajy selanjutnya dikonsultasikan dengan. nilgjer
dengan taraf signifikan 5 %. Jika didapatkan nijgaihitung > fawes maka butir
instrumen dapat dikatakan reliabel, akan tetapels@tnya jika nilai , < fape
maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak helia (Suharsimi
Arikunto,2002:147).

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan reliabsitgoenulis menggunakan

bantuarsoftware Excell Windows.

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dgaag akan diuji
berditribusi normal atau tidak. Apabila data beiitsi normal maka statistik

yang digunakan adalah statistik parametrik. Akatapie apabila data tidak
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berdistribusi normal maka statistik yang diguna&ealah statistik nonparametrik.
Dalam pengolahan uji normalitas ini penulis mengdam SPSS V.17or
windows.

Uji normalitas dapilihat dari grafik plot linierath histogram. Grafik
histogram menunjukkan pola yang mendekati bentuk dsn plot linier
memperlihatkan data yang bergerak mengikuti gangrl diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normah dnemenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jdata tersebar mengikuti garis
normal, maka data tersebut berdistribusi normal.niat Imam Ghazali
(2007:110) bahwa:

Salah satu cara termudah untuk melihat normaligssdwal adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandinglk@ara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normi@mun ada metode yang
lebih handal yaitu dengan melihat normal probapiliplot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribnsrmal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal, danngladiata residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distrilietia residual normal,
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnyanaagikuti garis
diagonalnya.

Grafik histogram menunjukkan pola yang mendekattdde bel dan plot
linier memperlihatkan data yang bergerak mengikygiris linear diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistrim@smal dan memenuhi

asumsi normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dmmajika data tersebar

mengikuti garis normal, maka data tersebut berdisir normal.
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3.6.2 Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik analisis data yang dipakai adalah analigr (Path Analysis).
Teknik analisis jalur ini sering digunakan dalamngugi besarnya kontribusi
yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setigggchm jalur dari hubungan
kausal antar variabel XX, X3 terhadap terhadap Y. (Riduwan,2008:115)

Kemudian dalam perhitungannya menggunadadiwvare SPSS 17.

Gambar 3.1
Diagram jalur yang menyatakan hubungan kausal
dari X1, X2, X3 keY

X1

X2

X3
€

Langkah-langkah mengufiath Analysis sebagai berikut :
1.Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur Y = o, Xa+ 0, X2 + 0,5 X3+ 0y [

2.Nyatakan hipotesis statistik (hipotesis operasioyahg akan diuji.
a. Ho : p <0, artinya motivasi belajar tidak berpengaruh fifosirhadap
prestasi belajar
b. Ho : p >0, artinya motivasi belajar berpengaruh positifiéelap prestasi

belajar
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c. Ho : p <0, artinya minat belajar tidak berpengaruh posérhadap
prestasi belajar

d. Ho: p > 0, artinya minat belajar berpengaruh pos#tihadap prestasi
belajar

e. Ho: p <0, artinya kebiasaan belajar tidak berpengaruhipteshadap
prestasi belajar

f. Ho: p > O, artinya kebiasaan belajar berpengarulitipésrhadap

prestasi belajar

Untuk menguiji setiap koefisien jalur :

t= pxuxi
\/(1— R 000.-50)Ci
n-k-1
dimana:
i = 1,2,...k
k = Banyaknya variabel eksogenous dalam substruk&ng sedang

diuji

~+
I

Mengikuti tabel distribusi t, dengan derajabhs =n -k -1

Kriteria pengujian : Ditolak bljika nilai hitung t lebih besar dari nilai

tabel t. (§ > tabel (n-k-l))-

Untuk menguiji koefisien jalur secara keseluruharséoma-sama :
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F-(n-K ~ (R, 0465
k(l_ szu(xlvxzv-"xk))

dimana :
i = 1,2,...k
k = Banyaknya variabel eksogenus dalam substrykiing sedang diuji

—_
I

Mengikuti tabel distribusi F Snedecor, dengdarajat bebas

(degrees of freedom) k dann—k — 1

Kriteria pengujian : Ditolak bljika nilai hitung F lebih besar dari nilai

tabel F. (b > Rabel(k, n-k-1)-

= Untuk menguji perbedaan besarnya pengaruh masisggavariabel
eksogenus terhadap variabel endogenus.
pxuxi - pxuxj

\/(1_ szu(xlxz...xk))(cii + C” - 2Cij)
n-k-1

t=

Kriteria pengujian :

Ditolak Hg jika nilai hitung t lebih besar dari nilai tabelty > tapel (n-k-1)-

Ambil kesimpulan selanjutnya untuk mengetahui sifjkansi analisis
jalur bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 gien nilai probabilitasSg
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

« Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dari nilaiobabilitasSg atau [0,05 <

Sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidagngfikan
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» Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari npadbabilitasSg atau [0,05
> Sg], maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sigcain

3. Kesimpulan



